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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Realitas perantauan merupakan sebuah fenomena sosial yang menyejarah, 

aktual  dan menjadi bahan perbincangan banyak pihak belakangan ini. Suatu hal 

yang wajar bila kita menyaksikan orang-orang  bergerak (bepergian) dari satu 

tempat ke tempat lain. Namun dalam dunia dewasa ini, searah dengan 

meningkatnya kebutuhan hidup manusia dan dipicu oleh perkembangan dunia 

komunikasi dan transportasi semakin meningkat juga arus migrasi. Migrasi yang 

terbingkai dalam sebuah realitas perantauan berubah menjadi salah satu realitas 

multidimensional dengan problematika yang kompleks. Tidak berlebihan jika 

disimpulkan bahwa migrasi saat ini ditandai oleh pergerakan manusia yang serba 

cepat dari dari satu tempat ke tempat lain dengan variasi motif. Migrasi di satu sisi 

menyentuh keberadaan manusia sebagai makluk peziarah (homo viator) yang haus 

akan cakrawala-cakrawala baru, lapar akan keadilan dan damai, mencari 

kebenaran dan cinta kasih. Di sisi lain, migrasi juga berkaitan erat dengan 

dorongan sosial, politik, ekonomi, budaya, agama, dan keamanan di sebuah 

wilayah. Benturan kepentingan antara kedua sisi migrasi ini menimbukan 

persoalan yang tidak sedikit mulai dari tingkat global, nasional sampai ke tingkat 

lokal.  

Umat Katolik sedunia boleh bersukacita dan berbangga karena Paus 

Fransiskus, selaku pimpinan Gereja Katolik sedunia telah membuka dengan resmi 

Sinode Para Uskup sedunia di Vatikan, Roma, 10 Oktober 2021. Gereja Allah 

dipanggil ke Sinode. Sebuah perjalanan bertema “Bagi Gereja Sinodal: 

Persekutuan, Partisipasi dan Misi” dibuka dengan sebuah upacara pada tanggal 09 

s.d.10 Oktober 2021 di Roma dan selanjutnya tanggal 17 Oktober 2021 di tiap-

tiap Gereja Partikular (keuskupan). Bapa Suci Fransiskus mencanangkan perayaan 

Sidang Umum Biasa XVI Sinode Para Uskup tersebut didedikasikan untuk 
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mendalami gagasan sinodalitas. Gereja yang sinodal, pada hakikatnya, hendak 

mengatakan “modus vivendi (cara hidup) dan modus operandi (cara bergerak) 

khusus Gereja, sang umat Allah, yang menyatakan dan mengungkapkan substansi 

keberadaannya sebagai persekutuan ketika semua anggotanya berjalan bersama, 

berkumpul dalam pertemuan dan mengambil bagian aktif dalam misi 

penginjilannya. Paus Fransiskus sedang memanggil Gereja untuk menemukan 

kembali sifat sinodal (baca: berjalan bersama) yang mendalam. Penemuan 

kembali akar sinodal Gereja ini akan mencakup proses belajar bersama  dengan 

rendah hati bagaimana Allah memanggil kita menjadi Gereja pada milenium 

ketiga. Sinodalitas menunjukkan jalan yang dengannya Gereja dapat diperbarui 

oleh tindakan Roh Kudus, dengan mendengarkan bersama-sama apa yang 

disabdakan Allah kepada umat-Nya. 

Berdasarkan gambaran umum tentang realitas perantauan dan partisipasi 

gereja dalam mengidentifikasi dirinya sebagai gereja umat Allah melalui sinode 

XVI para uskup sedunia, penulis mencoba melakukan penelitian terhadap realitas 

perantauan yang terjadi di wilayah keuskupan Larantuka. Dari hasil pengolahan 

data tentang profil para responden, diambil 30 orang responden yang merupakan 

mantan pekerja migran yang berasal dari wilayah keuskupan Larantuka. Hal yang 

menonjol dari hasil pengolahan data ini adalah responden penelitian didominasi 

oleh kaum wanita. Hal ini ditunjukkan dengan 30 responden yang terdiri dari 14 

laki-laki dan 16 perempuan. Dari data ini menunjukkan bahwa umumnya yang 

merantau masih didominasi oleh kaum wanita. Rentangan usia para responden 

pun bervariasi. Mayoritas responden baik pria maupun wanita berusia 31- 40 

tahun.  

Dari segi pendidikan, sebagiaan besar responden memiliki latar belakang 

pendidikan yang bervariasi. Umumnya tingkat pendidikan para perantau sebatas 

SMA/SMK. Adapun responden yang pendidikannya hanya sampai pada tingkat 

pendidikan SD, SMP, dan SMA namun tidak sampai tamat. Sebagian besar para 

para perantau memilih untuk merantau di Malaysia. Ada pula perantau yang 
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merantau di berbagai daerah di dalam negri tetapi lebih banyak dari mereka yang 

memutuskan untuk merantau ke luar negeri. 

Dalam pengolahan data ini, para responden memiliki kesiapan 

administratif yang bervariasi. Sebagian besar responden tidak memiliki 

kelengkapan administratif yang lengkap. Latar belakang tingkat pendidikan yang 

rendah membuat banyak para perantau yang pergi ke tempat perantauan tanpa 

mengantongi kelengkapan dokumen yang lengkap. Akibatnya banyak para 

perantau yang memilih jalur ilegal untuk bisa sampai ke tempat tujuan. Pekerjaan 

yang digeluti oleh para perantau ditempat perantauan pun bervariasi. Latar 

belakang tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah membuat para 

perantau hanya bisa mendapatkan pekerjaan yang tidak terlalu membutuhkan 

pengetahuan dan keterampilan yang tinggi. Memang terdapat beberapa perantau 

bisa mendapatkan pekerjaan yang baik, namun sebagian besar dari mereka bekerja 

sebagai buruh. Walaupun demikian, jenis pekerjaan yang digeluti tidak menjadi 

suatu persoalan.  

Ada beberapa alasan dari keputusan para perantau untuk merantau. 

Umumnya perantauan terjadi karena alasan biaya untuk pendidikan anak-anak. 

Selain pendidikan anak-anak, fenomena perantauan pun terjadi karena tingkat 

pendapatan di kampung halaman tidak menentu sehingga mendorong para 

perantau untuk mencari penghasilan baru ditempat perantauan. Pendapatan hasil 

kerja di tempat perantauan biasanya dikirim ke kampung halaman untuk 

keberlangsungan hidup anggota keluarga dan beberapa kebutuhan lainnya. 

Sebagian besar perantau sadar dengan hal ini dan mengirim uang secara rutin. Ada 

perantau yang mengirim uang setiap bulan dan ada yang mengirim uang setiap 

dua bulan sekali. Walaupun demikian, ada keluarga perantau yang beru dikirim 

uang apabila diminta terlebih dahulu. Bahkan ada keluarga perantau yang tidak 

pernah dikirim uang sama sekali. Dengan adanya perantauan ini, kehidupan 

ekonomi dan kesejahteraan keluarga bisa semakin membaik, keluarga-keluarga 

bisa membangun rumah atau pun merenovasi rumah mereka, membiayai 

pendidikan anak-anak, dan pelbagai kebutuhan lain dalam keluarga.  
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Dalam data yang diperoleh, keterlibatan gereja nampak dalam pelayanan 

sakramen-sakramen bagi para migran di tempat perantauan. Pada umumnya para 

migran lebih banyak mendapat pelayanan sakramen perkawinan dibandingkan 

dengan sakramen permandian dan komuni pertama. Pada umumnya para migran 

memilih menerima sakramen perkawinan di tempat perantauan dengan alasan 

tuntutan kerja. Selain itu, alasan lain disebabkan karena pasangan sudah lama 

hidup bersama (kumpul kebo) dan sudah memiliki anak. 

Sidang Umum Biasa XVI Sinode Para Uskup Sedunia sejatinya 

menegaskan visi Gereja Lokal Keuskupan Larantuka “Gereja – Umat Allah yang 

mandiri dan misioner”. Maka pertanyaan perihal siapa teman seperjalanan Gereja 

serentak menghentakkan nurani, membuka cara pandang, mengevaluasi cara 

hidup, dan merangsang cara bergerak ke depan untuk merangkul semua orang, 

menjadi teman seperjalanan baik internal maupun eksternal gereja. 

Menggarisbawahi perhatian Gereja yang telah disebutkan diatas, maka salah satu 

jalan yang ditempuh ialah pembentukan Komisi Pastoral Migran dan Perantau 

dengan membawa Visi: “Menjadi Gereja Kaum Musafir di Tengah Arus Buruh 

Migran dan Perantau” dan Misi: Cura Personalis, Pemberdayaan dan 

Pengharusutamaan.  Nilai-nilai inti dari Komisi Buruh Migran dan Perantau 

Keuskupan Larantuka (KPMP-KL) adalah Penghormatan, Perhatian, Penerimaan, 

dan Keramahan. Strategi Pastoral KPMP-KL adalah: Pendidikan nilai, Kemitraan, 

dan pendampingan berbasis komunitas. Oleh karena itu, melalui sinode biasa XVI 

para uskup sedunia, tingkat gereja lokal keuskupan Larantuka, Gereja melihat ini 

sebagai kontribusi untuk mengevaluasi dan menetapkan alasan perlindungan dan 

pendampingan terhadap para migran. 

Berdasarkan hasil sinode tingkat Gereja lokal keuskupan Larantuka, 

komisi migran dan perantau merespon realitas perantauan seturut proses yang 

sungguh-sungguh sinodal yakni; sikap mendengarkan, menimbang (disermen) dan 

memutuskan (partisipasi). Sikap ini diwujudnyatakan melalui kegiatan edukasi, 

partisipasi, dan aksi. Edukasi merupakan bagian dari proses mendengarkan dan 
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menimbang (disermen), sedangkan partisipasi dan aksi merupakan bagian dari 

proses memutuskan.  

Kegiatan edukasi sebagai model dari sikap mendengarkan dan menimbang 

mencakupi pewartakan Ajaran Sosial Gereja tentang martabat dan hak asasi 

manusia. Secara internal gerejawi, dilakukan melalui katekese, kotbah dan bentuk 

pewartaan lainnya guna membangun kesadaran dan sikap solidaritas umat dengan 

para migran. Gereja juga melakukan sosialisasi untuk membentuk kesadaran 

publik agar terciptanya masyarakat yang ramah migran. Selain itu, dalam hal 

pengudusan, hendaknya tema migran menjadi tema dalam perayaan ekaristi dan 

ibadat, serta dalam devosi umat.  

Kegiatan partisipasi dan aksi (diakonia) sebagai model dari sikap 

memutuskan, diaktualisasikan dalam pelayanan karitatif dan transformatif untuk 

membantu migran dan keluarganya. Aksi karitatif dan transformatif dijalankan 

dalam bentuk pemberdayaan ekonomi demi ketahanan finansial para perantau, 

pemberdayaan politik untuk membangun kesadaran sosial kritis dan tanggung 

jawab umat dan masyarakat terhadap realitas migrasi, dan pemberdayaan kultural 

yang bertujuan untuk pembentukan nilai-nilai solidaritas, berdoa dan bekerja, 

gaya hidup ugahari, dan mengatasi semangat konsumerisme serta materialisme di 

era globalisasi dewasa ini. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa 

komisi migran dan perantau keuskupan Larantuka telah merespon realitas 

perantauan seturut sinode biasa XVI para uskup sedunia tingkat gereja lokal 

keuskupan Larantuka. 

5.2. Rekomendasi bagi  Karya Pastoral Para Migran dan Perantau 

5.2.1. Penguatan Jaringan Pelayanan Pastoral 

Pelbagai karya pelayanan pastoral Gereja menjadi gambaran Gereja yang 

mengumat. Karya pelayanan pastoral yang dijalankan Gereja menjadi suatu 

bentuk keterlibatan Gereja yang tidak hanya menyerukan, mendorong, dan 

memberikan nasihat-nasihat saleh kepada umat melainkan suatu bentuk 

keikutsertaan Gereja dalam seluruh aspek kehidupan umat di mana Gereja hadir 
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dan berkarya secara langsung di tengah-tengah umat. Oleh karena itu, agar karya 

pelayanan pastoral dapat berjalan dengan maksimal maka Gereja memerlukan 

penguatan jaringan pelayanan pastoral yang baik dengan melibatkan berbagai 

lembaga dan komunitas gerejawi baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Penguatan jaringan ini bermaksud agar koordinasi dan kolaborasi 

dengan berbagai pihak dapat lebih efektif dalam menyediakan berbagai jenis 

pelayanan yang dibutuhkan oleh para migran dan perantau. Hal ini dapat dilihat 

dalam pelayanan seperti bantuan kemanusiaan, pendidikan, pelatihan kerja, 

bantuan hukum, dan dukungan psikologis. Penguatan jaringan pelayanan pastoral 

juga bermaksud untuk mengoptimalisasi sumber daya baik itu dalam bentuk dana, 

fasilitas, atau tenaga kerja. Hal ini bermaksud agar penguatan jaringan pelayanan 

pastoral dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menyediakan 

pelayanan yang berkualitas kepada para migran dan perantau. Melalui kerja sama 

antarlembaga dan individu, jaringan pelayanan pastoral dapat menyediakan 

layanan yang lebih holistik kepada para migran dan perantau. Dengan demikian, 

penguatan jaringan pelayanan pastoral merupakan langkah penting dalam 

meningkatkan kualitas dan aksebilitas pelayanan pastoral bagi para migran dan 

perantau serta memperkuat kesaksian Gereja dalam melayani mereka yang 

membutuhkan. Hal ini berarti menyediakan pelayanan tidak hanya dalam aspek 

spiritual, tetapi juga dalam hal kebutuhan fisik, emosional,sosial, dan hukum.  

5.2.2. Pengembangan Program Pemulihan Spiritual dan Emosional 

Pengembangan program pemulihan spiritual dan emosional bertujuan 

untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada para migran dan perantau dalam 

mengatasi trauma, kecemasan, isolasi sosial, dan tantangan emosional lainnya 

yang mungkin mereka alami selama perjalanan migrasi atau setelah tiba di tempat 

tujuan baru. Maksud dari pengembangan program ini adalah untuk pemulihan 

trauma. Progran ini dirancang agar membantu para migran dan perantau yang 

mungkin telah mengalami berbagai bentuk trauma selama perjalanan migrasi 

termasuk kekerasan, kehilangan anggota keluarga, atau pengalaman yang 
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mengancam jiwa. Banyak para migran yang mengalami tingkat kecemasan dan 

depresi yang tinggi akibat ketidakpastian, tekanan sosial, dan kondisi kehidupan 

yang sulit di tempat tujuan baru. Program pemulihan ini bertujuan untuk 

memberikan strategi untuk mengatasi kecemasan dan depresi serta mendukung 

proses penyembuhan mental dan emosional. Selain fokus pada kesejahteraan 

mental dan emosional, program ini juga menekankan pentingnya pemulihan 

spiritual bagi para migran dan perantau. Hal ini dibuat Gereja melalui visitasi 

pastoral kepada para migran dan perantau di tempat perantauan. Pelayanan visitasi 

pastoral ini juga adalah salah satu pintu masuk untuk memberi penyadaran kepada 

para migran tentang sebuah migrasi yang bermartabat: beriman, legal dan 

produktif. Pengembangan program pemulihan spiritual dan emosional secara tidak 

langsung memberikan bantuan holistik dan terintegrasi kepada para migran dan 

perantau dalam proses penyembuhan dan adaptasi mereka ke lingkungan baru. 

Hal ini bertujuan untuk mengembalikan keseimbangan, memperkuat ketahanan 

dan memfasilitasi proses penyembuhan yang mendalam dan berkelanjutan 

terhadap para migran dan perantau yang terluka. 

5.2.3. Advokasi Hak Asasi Manusia dan Perlindungan Hukum 

Gereja melalui Komisi migran dan perantau perlu mengoptimalkan 

advokasi hak asasi manusia dan perlindungan hukum merujuk pada upaya 

memperjuangkan hak-hak para migran dan perantau serta memastikan bahwa 

mereka dilindungi oleh hukum, baik di tingkat nasional maupun internasioal. Hal 

ini melibatkan beberapa aspek penting yakni; Pertama, advokasi untuk hak asasi 

manusia. Aspek ini melibatkan upaya untuk mengidentifikasi, mengadvokasi, dan 

memperjuangkan hak-hak yang mendasar bagi para migran dan perantau seperti 

hak atas kebebasan, keamanan, perlindungan dan diskriminasi, akses ke layanan 

kesehatan, pendidikan dan pekerjaan yang layak.  Kedua, perlindungan hukum. 

Maksud dari perlindungan hukum adalah memastikan bahwa para migran dan 

perantau memiliki akses yang sama dengan orang lain terhadap sistem peradilan 

dan perlindungan hukum. Hal ini mencakup akses layanan hukum yang 
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terjangkau, bantuan hukum, dan proses hukum yang adil dalam menyelesaikan 

masalah hukum yang mereka hadapi. Ketiga, pengawasan terhadap pelanggaran 

HAM. Melalui advokasi HAM, lembaga-lembaga advokasi berusaha untuk 

mengawasi dan melaporkan pelanggaran hak asasi manusia yang mungkin dialami 

oleh para migran dan perantau baik pemerintah maupun pihak swasta. Keempat, 

pengembangan kebijakan yang melindungi. Hal ini melibatkan upaya untuk 

mengadvokasi dan memperjuangkan pengembangan dan penerapan kebijakan 

yang melindungi hak-hak para migran termasuk kebijakan imigrasi yang adil, 

hukum kesetaraan sosial, perlindungan tenaga kerja, dan perdagangan manusia. 

Kelima, pendidikan dan kesadaran tentang HAM. Selain advokasi dan 

perlindungan hukum, upaya ini juga mencakup pendidikan dan kesadaran 

masyarakat tentang hak asasi manusia migran dan perantau, cara melindungi diri 

mereka sendiri dan sumber dara yang tersedia untuk mendapatkan bantuan. 

Maksud dari advokasi HAM dan perlindungan hukum adalah memastikan bahwa 

para migran dan perantau diperlakukan secara adil, diakui sebagai individu yang 

memiliki hak-hak yang sama dengan orang lain dan dilindungi oleh hukum dalam 

semua aspek kehidupan mereka baik negara asal, negara transit, maupun degara 

tujuan. 

5.2.4. Pemberdayaan Komunitas Migran dan Perantau 

Pemberdayaan komunitas migran dan perantau adalah upaya memberikan 

dukungan, keterampilan, dan sumber daya kepada individu-individu dalam 

komunitas migran dan perantau. Hal ini bertujuan agar para migran dapat 

mengambil peran aktif dalam memperbaiki kondisi hidup mereka sendiri serta 

memengaruhi perubahan posiritf dalam lingkungan tempat mereka tinggal. 

Pemberdayaan kelompok migran dan perantau dapat diwujudkan melalui: 

Pertama, meningkatkan kemandirian. Hal ini berkaitan dengan memberikan 

keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya kepada para migran dan perantau 

sehingga mereka dapat menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan mereka 

seperti mencari pekerjaan, mengakses layanan kesehatan, dan menavigasi sistem 
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hukum. Kedua, mengembangkan keterampilan dan kapasitas. Memberdayakan 

migran dan perantau dengan keterampilan praktis seperti keterampilan berbahasa, 

keterampilan pekerjaan, keterampilan management keuangan, dan keterampilan 

lainnya yang mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam mencari pekerjaan 

atau memulai usaha kecil. Ketiga, membangun jaringan dukungan. Hal ini 

berkaitan dengan membangun kemitraan dengan pihak-pihak lain yang membantu 

para migran dalam membangun jaringan sosial dan dukungan yang kuat diantara 

sesama migran dan perantau serta dengan masyarakat lokal, sehingga mereka 

dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain. Maksud dari 

pemberdayaan komunitas migran ini adalah memberikan kontrol kepada mereka 

atas kehidupan mereka sendiri, meningkatkan akses mereka terhadap sumber daya 

dan kesempatan, serta memperkuat posisi mereka dalam masyarakat secara 

keseluruhan. Hal ini merupakan upaya untuk mempromosikan keadilan sosial, 

kesetaraan, dan inklusi bagi semua orang tanpa memandang status migrasi 

mereka. 
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